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ABSTRAK

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode dakwah
Muhammad di Kalangan Da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. Berdasarkan
fokus masalah ini, dapat dijabarkan beberapa pokok yaitu: (1) Bagaimana
penerapan metode dakwah Muhammad di kalangan da’i Dinas Syariat Islam Kota
Banda Aceh, (2) Apa saja pencapaian yang telah diperolehda’i Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh dalam penerapan metode dakwah Muhammad.
Penelitianiniadalahpenelitianlapangan denganmenggunakanpendekatankualitatif.
Pengumpulan data dilakukandenganmelakukan wawancara dan dokumentasi pada
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1)Penerapanmetode dakwah Muhammad di kalangan da’i Dinas Syariat Islam
Kota Banda Acehtelah diterapkan dimana para da’i Dinas Syariat Islam
melakukan metode dakwah Rasulullah dengan cara mengajak mad’u ke pengajian
dari mesjid ke mesjid dan memberi kesempatan terhadap mad’u untuk tanya
jawab, ini juga tidak terlepas dari konteks metode dakwah Rasulullah, Sementara
bentuk-bentuk dakwah da’iDinas Syariat Islam adalah dakwah dari masjid ke
masjid, dakwah diruang publik, dakwah ke sekolah ataupun perkantoran serta
dakwah kepada anak kost. (2) Adapun Pencapain yang diperoleh oleh da’i Dinas
Syariat Islam dalam menerapkan metode dakwah rasulullah, berupa sudah adanya
kesadaran masyarakat terhadap pengamalan agama, kemudian adanya
kemakmuran masjid, seperti shalat berjamaah, dan pengajian sering dilakukan,
dimana kegiatan dimesjid mulai diminati dan diikuti oleh Masyarakat Kota Banda
Aceh. Selain itu pencapaiannya adalah dengan diterimanya para da’i ditengah
masyrakat Kota Banda Aceh.

Kata Kunci: Metode Dakwah,Da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rasulullaha dalah sebagai utusanAllah untuk menyampaikan dakwah.Tugas
dakwah pada asalnya adalah tugas yang dibebankan Rasul oleh Allah dan da’i yang
pertama adalah Rasulullah.! Dakwah Islam yang dikembangkan oleh Rasulullah pada
awalnya adalah mendidik kader-kader dakwah, dimana kader-kader dakwah ini
nantinya akan menjadi tokoh-tokoh dakwah yang handal dalam menegakkan kalimat
Allah yaitu agama islam, serta meniru tingkah Rasulullah sebagai suri teladan
terbaik. Pada permulaan kenabian Muhammad, mencanangkan ide-ide pokok tentang
Islam,kemudian tahap selanjutnya mengajarkan ibadah, perundang-undangan sosial
dan pidana atau hukum al-Qur'an yang diterapkan oleh Islam.

Rasulullahadalah sosok pribadi yang sangat berhasil dalam kedudukannya
sebagai model kehidupan manusia yang layak diteladani oleh para pengikutnya
hingga akhir zaman. Beliau berkerja keras mengembangkan serta menyebar luaskan
ajaran Islam kepada umat dengan tingkat keberhasilan yang luar biasa melalui
berbagai macam metode dakwahnya. Metode yang dilakukan Rasulullah dalam
berdakwah pada mulanya pendekatan individu yaitu mengumpulkan kaum karib
kerabatnya, namun berkembang melalui pendekatan kolektif seperti yang Rasul

lakukan waktu berdakwah ke thaif dan kesempatan yang digunakan pada saat musim

'Samsul Munir Amin, IImu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 52-53.



haji. Rasul melaksanakan dakwahnya dengan mengajak kaum muslimin kepada
tauhid secara lebih terbuka.’

Hal ini mengandung arti bahwa beban berdakwah itu bukan hanya kepada
Rasulullah saja tetapi juga kepada umat islam tanpa kecuali. Sebagaimana Firman

Allah dalam surat Ali Imran ayat 110.

(1;

\.:C) 235 M\Q.CQ}@—«J) ;})};JJ\.; Q} Lw\...U &.,‘.‘>-J.'>-\ A.A\ P
® & sl ;ﬁjze:g@ﬁgﬁ\;@‘ra\;;;am ] J;b\ Az )
Artinya: “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma 'ruf dan mencegah dari yang munkar, dan berimann
kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman , tentulah itu lebih baik bagi
mereka, di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik”. (QS.Ali Imran (3):110)’

Dalam hal ini Rasulullah sendiri sebagai pembawa risalah dan hamba Allah
yang ditunjukkan sebagai utusan Allah telah bersabda kepada umatnya untuk
berusaha dalam menegakkan dakwah.Jika ia hanya mampu dengan lisannya maka
dengan lisan itu ia diperintahkan untuk mengadakan seruan dakwah, bahkan sampai

diperintahkan untuk berdakwah dengan hati, seandainya dengan lisan pun ternyata ia

tidak mampu.*

2 Wahidin Saputa, /lmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali pers,2011), hal 5

3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:Sygma,
2009), hal. 64

*Samsul Muni Amin, //mu..., hal.53



Dakwah dapat dipandang sebagai aktualisasi iman yang dimanifestasikan
dalam suatu sistem kegiatan manusia beiman di bidang kemasyarakatan. Dakwah
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir,bersikap, dan
bertindak dari manusia pada daratan kenyataan individual dan sosio-kultural guna
mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan
menggunakan cara-cara tertentu.’

Metode yang dilakukan oleh Rasulullah yaitu dibagi ke periode Makkah dan
periodeMadinah. Periode Makkah disebut juga periode pembinaan kerajaan Allah
yaitudalam hati manusia, sementara periode Madinah disebut periode pembinaan
Kerajaan Allah yaitudalam masyarakat manusia.®’ Pada awal periode Makkah
Rasulullah berdakwah secara sembunyi-sembunyi, mendatangi orang-orang terdekat
Rasul antara lain istri beliau Khadijah, keponakannya Ali, budak beliau Zaid, untuk
diajak masuk Islam. Ketika turun surat al-Muddatstsir: 1-2, Rasulullah mulai
melakukan dakwah di tengah masyarakat, setiap bertemu orang beliau selalu
mengajaknya untuk mengenal dan masuk Islam.

Setelah selama 3 tahun Rasulullah membawakan dakwah secara sembunyi-
sembunyi maka muncullah sekelompok orang yang memiliki Syakhsiyah Islamiyah
(kepribadian Islam) yang siap berdakwah di tengah-tengah masyarakat jahiliyah pada

saat itu. Hal ini bertepatan dengan turunnya surat al-Hijr: 94, yang memerintahkan

*Amrullah Ahmad, Dakwah islam dan Peubahan Sosial, (Yogyakarta: Prisma Duta,1983),
hal. 4.

SWahidin Saputra, llmu Dakwah, (Jakarta:Rajawali pers, 2011), hal 5



Rasulullah untuk berdakwah secara terang-terangan dan terbuka. Ini berati
Rasulullah dan para sahabatnya telah berpindah dari tahapan dakwah secara
sembunyi-sembunyi (daur al istikhfa) kepada tahapan dakwah secara terang-terangan
(daur al i’lan).

Dari tahapan kontak secara individu menuju tahap menyeruh seluruh
masyarakat.Adapun Metode Dakwah Rasulullah yang telah di terapkan dan diikuti
oleh Da’i saat ini ialah metode dakwah bil-qalbi yaitu Hati, setelah Bil-qalbi di
lanjutkan dengan metode dakwah bil-lisan yakni dilakukan lewat lisan, seperti
khutbah jumat, atau ceramah-ceramah agama, setelah bil-lisan lalu di lakukan
metode dakwah dengan bil-qolam yaitu dengan cara tulisan seperti pada waktu sore
hari untuk anak kecil di masjid mengaji al-Qur’an.

Rasulullah adalah sebagai salah satu contoh serta panutan dalam
pengembangan dakwah berkembang dengan baik melalui metode-metode yang
beliau lakukan. Oleh sebab itu, para da’i haruslah memilih cara dan metode yang
tepat sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah agar dakwah menjadi
aktual, faktual dan kontekstual. Hal ini dilakukan agar sasaran dakwah tepar sasaran,
banyak da’i yang melakukan dakwah namun metode belum tepat sehingga sasaran
dakwahnya tidak tepat sasaran.

Adapun metode Dakwah Rasulullah yang belum tepat diterapkan oleh para
da’i Dinas Syariat Islam Banda Aceh adalah metode Bil Hikmah. yaitu dengan
membawa nilai-nilai Hikmah dalam berdakwah. Adapun yang dimaksud dengan

Hikmah disini adalah menyampaikan Ayat-ayat Allah dan kemuliaan secara



pendekatan kepada Mad’u. Metode ini yang menurut hasil obeservasi awal yang
penulis lihat belum dilaksanakan dengan tepat, dimana masih banyak da’i yang
belum mampu mengamalkan beberapa materi ayat yang disampaikan, seperti halnya
mengupat, ketika berdiskusi dengan teman dan rekannya, terkadang pembicaraan
dari da’i tersebut sering mengarah ke mengupat dan mengguncing orang lain.® Hal

ini sangat bertentangan ayat Al Humazah Ayat 1.

ws % 5,
@ ////// !SS

Artinya: “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela” (QS. Al-Humazah: 1)

Untuk mewujudkan cita-cita dalam memperkenalkan dan mengembangkan
dakwah, seorang da’i harus memiliki sifat-sifat asasi dan ia harus berpengang pada
cara yang benar dan baik dalam melaksanakan dakwahnya. Salah satu faktor
terpenting dalam dakwah adalah keikhlasan dan kebulatan tekad seorang da’i
semata-mata karena Allah,agar dakwah yang dibawanya dapat berhasil menembus
dan menarik hati orang-orang yang di suruh mad’u dan mereka dengan senang hati
menyambut seruan tersebut. Untuk itu perlu mengetahui indetintas penerapan metode
dakwah Rasulullah yang dilakukan oleh para da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda
Aceh, dilakukan suatu penelitian dengan judul “Penerapan Metode Dakwah Nabi

Muhammad di kalangan Da’i Dinas Syariat Kota Banda Aceh”.

¥Hasil observasi pada tanggal 10-15 Oktober 2017



B. RumusanMasalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah diatas
maka penulis merumuskan permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana penerapan metode dakwah Nabi Muhammad di kalangan da’i
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh?
2. Apa saja pencapaian yang telah diperolehda’i Dinas Syariat Islam Kota

Banda Aceh dalampenerapan metode dakwah Nabi Muhammad?

C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. Demikian juga
dengan penelitian ini, Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan metode dakwah Muhammad pada da’i Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui pencapaian yang telah diperolehda’i Dinas Syariat Islam

Kota Banda Aceh dalam penerapan metode dakwah Muhammad.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam melaksanakan penelitian ini adalah:
1. Digunakan sebagai infomasi dan pengetahuan mengenai penerapan metode
dakwah Muhammad yang telah dilakukan oleh para da’i yang dapat dijadikan

bahan evaluasi bagi lembaga-lembaga dakwah.



2. Sebagai bahan referensi bagi para da’i maupun lembga-lembaga dakwah agar
menerapkan metode dakwah Muhammad dalam pelaksanaan aktivitas
dakwah mereka ke tengah-tengah masyarakat.

3. Untuk lebih memaksimalkan keahlian penulis sebagai calon akademis yang
berupaya menerapkan ilmu yang telah diperoleh serta menuangkannya ke
dalam hasil penelitian.

4. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar kesarjanaan S1 Bimbingan

Konseling Islam, Sarjana Sosial (S.Sos).

E. Penjelasan Istilah Penelitian

Penulis memandang perlu terlebih dahulu memberikan penjelasan terhadap
istilah yang terdapat dalam judul pembahasan ini, sehingga tidak menimbulkan salah
penafsiran dari para pembacanya. Istilah-istilah yang dimaksud adalah
sebagaiberikut.

1. Pengertian Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertianpenerapan adalah
perbuatan menerapkan.” Sedangkan menurut beberapa ahli berpendapat bahwa,
penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain
untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh

suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.

’Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), hal, 1180.



2. Pengertian Metode

Metode menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah cara teratur yang di
gunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang di
kehendaki, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan sesuatu
kegiatan untuk mencapai tujuan yang di tentukan. '’

Dari segi bahasa Metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan
“hodos” (jalan, cara).'' Dengan demikian, kita dapat artikan bahwa metode adalah
cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Metode berati cara
yang diatur dan melalui proses pemikiran mencapai suatu maksud. Metode yang di
kaji dalam metodologi mengandung arti sesuatu tata cara, teknik atau jalan yang
telah dirancang atau dipakai dalam proses intelektual guna memperoleh pengetahuan
jenis apapun, baik pengetahuan akal sehat, pengetahuan humanistik dan histois atau
pengetahuan filsafati dan pengetahuan ilmiah.

3. Pengertian Dakwah Rasul

Dakwah adalah pekerjaan mengomunikasikan pesan Islam kepada manusia.
Secara lebih operasional, dakwah adalah mengajak atau mendorong manusia kepada
tujuam yang definitif yang rumusannya bias di ambil dari al-qur’an- Hadis, atau
dirumuskan oleh para da’i, sesuai dengan ruang lingkup dakwahnya. Dakwah

ditunjukan kepada manusia, sementara manusia bukan hanya telinga dan mata tetapi

""Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), hal, 1180

"Samsul Munir Amin, [lmu Dakwah, ( Jakarta: Amzah, 2009), hal 242.



makhluk yang berjiwa, yang berpikir dan merasa, yang bisa menerima dan bisa
menoalak sesuai dengan persepsinya terhadap dakwah yang diterima.'?

Sebagai peristiwa komunikasi, aktivitas dakwah dapat menimbulkan berbagai
peristiwa di tengah masyarakat, peristiwa yang harmoni, yang menegangkan, yang
konrovesial, bisa juga melahirkan pemikiran, baik pemikiran yang moderen maupun
yang ekstrem, yang sederhana maupun yang rumit, yang parsial maupun yang
komprehensif. Manusia sebagai objek dakwah(mad’u),baik sebagai individu maupun
sebagai kelompok, memiliki karakteristitik yang berbeda-beda, sebagaimana juga
da’i, ada yang berpikiran sempit ada yang berwawasan luas. Da’i tidak cukup hanya
menguasai materi dakwah, tetapi juga memahami karakteristik manusia yang
menjadi mad’u.

Menurut bahasa Dakwah adalah memanggil, menyeru atau mengajak
mad’u.Orang yang berdakwah biasa disebut dengan da’i dan orang yang menerima

atau orang yang didakwahi disebut dengan mad’u."

sedangkan menerut isltilah
dakwah adalah upaya mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang
benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan
akhirat. Metode dakwah Rasulullah merupakan suatu cara yang dilakukan dengan

efektif dalam mengajak umat-umatnya ke jalan yang benar. Dengan adanya metode

dakwah Muhammad para da’i akan lebih mudah dalam melaksanakan dakwahnya.

12 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Putra Grafika, 2012)
1> Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali pres,2011), hal 1.
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Kepada orang lain baik secara langsung atau tidak langsung dengan kata-kata,
perbuatan atau tingkah laku kea rah kondisi yang baik atau lebih baik meneurut
syariat Alquran dan sunnah. Dalam pengertian khusus tersebut indetik dengan orang
yang melakukan amar ma ‘ruf nahi munkar."*Dalam penulisan skripisi ini Rasulullah
dalam penulisan ini yang dimaksud adalah Muhammad anak Abdullah dan Siti
Aminah yang menjadi panutan umat muslim.

Sedangakan metode Rasulullah bermaksud dengan metode Rasulullah adalah tata
cara Rasulullah menyampaikan dakwah atau isi dakwahnya agar penyampaian
tersebut tepat sasaran, dalam hal ini ada tiga metode dakwah bil lisan, bil galbi, bil
hikmah. Ketiga hal ini yang akan penulis kaji penerapannya pada da’i Dinas Syariat

Islam Kota Banda Aceh.

' Samsul Munir Amin, //mu Dakwah, (Jakarta:Amzah, 2009), hal. 52-53



BAB II

LANDASAN TEOROTIS

A. Penarapan Metode Dakwah Rasulullah
1. Pengertian Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian aplikasi
(penerapan) adalah perbuatan menerapkan.' Sedangkan menurut beberapa ahli
berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori,
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan
yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan
tersusun sebelumnya.

Penerapan adalah sebuah bentuk dari langkah nyata sebuah penghayalan
atau perencanaan yang telah diyakini. Itu menjadi sebuah pengertian secara umum
tentang membahas tentang penerapan dengan lebih rinci dan detail lagi agar kamu
semakin yakin dan faham dengan apa yang menjadi sebuah dari penerapan.

2. Pengertian Metode Dakwah Rasulullah

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, metode adalah cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang
dikehendaki ataupun cara kerja bersisitem untuk memundahkan pelaksanaan suatu

kegiatan untuk mencapai tujuan yang di tentukan.” Metode Dakwah Rasulullah yaitu

'. Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia

(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 1180.

2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasalndonesia,edisi

ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 740.

11
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prinsip dan cara rasulullah dalam menyampaikan Dakwah kepada Mad’u.yang
dengan metode tersebut menjadikan islam berkembang pesat hingga sampai saat ini.
Metode Dakwah Rasulullah pada awalnya dilakukan melalui pendekatan
individual (personal approach) dengan mengumpulkan kaum kerabatnya di bukit
Shafa. Kemudian berkembang melalui pendekatan kolektif seperti yang dilakukan
saat berdakwah ke Thaif dan pada musim haji. Metode yang dilakukan oleh
Rasulullah di bagi dua periode yaitu periode Makkah dan periode Madinah. Periode
Makkah disebut juga “ periode pembinaan kerajaan. Dalam hati manusia,

(13

“’sementara periode Madinah disebut * periode pembinaan Kerajaan Allah. Dalam
masyarakat manusia.’

Pada awal periode Makkah Rasulullah berdakwah secara sembunyi-
sembunyi, mendatangi orang-orang terdekat beliau antara lain istri beliau Khadijah,
keponakannya Ali, budak beliau Zaid, untuk diajak masuk Islam. Ketika turun surat
al-Muddatstsir : 1-2, Rasulullah mulai melakukan dakwah di tengah Masyarakat,
setiap bertemu orang beliau selalu mengajaknya untuk mengenal dan masuk Islam.
Setelah selama 3 tahun Rasulullah membawakan dakwah secara sembunyi-sembunyi
maka muncullah sekelompok orang yang memiliki Syakhsiyah Islamiyah
(kepribadian Islam) yang siap berdakwah di tengah-tengah masyarakat jahiliyah pada
saat itu. Hal ini bertepatan dengan turunnya surat al Hijr; 94, yang memerintahkan
Rasulullah untuk berdakwah secara terang-terangan dan terbuka.

Metode Dakwah Rasulullah pada intinya metode dakwah yang di sampaikan

Rasulullah tidak jauh beda dengan metode dakwah yang berkembang pada saat ini,

3 Wahidin Saputra, Imu Dakwah, (Jakarta:Rajawali pers, 2011), hal 5
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hanya saja karena pengaruh media-media dakwah itu seolah olah berubah disamping
itu bedanya juga terlihat pada situasi dan kondisi yang di hadapi saat ini.

Metode Dakwah Rasulullah yang di pergunakan oleh Rasulullah tidak
terlepas dari bimbingan wahyu yang disampaikan kepadanya, pada tahap awalnya
metode yang dipergunakan oleh Rasulullah dakwah sirryah (sembunyi-sembunyi)
habis metode ini di lanjutkan dengan metode dakwah jahriyah ( terang-terangan).

3. Metode Dakwah Rasulullah.
Adapun Metode Dakwah yang dipergunakan oleh Rasulullah adalah:
a. Dakwah Bil-Lisan

Dakwah Bil-Lisan yang adalah dakwah yang secara langsung disampaikan
dalam wujud lisan sehingga ada interaksi yang terjalin antara pemberi dakwah
dengan orang yang mendengarkan dakwah tersebut.Dengan dakwah lisan atau
dakwah langsung, seseorang bias langsung mendengarkan dan memahami apa yang
telah di sampaikan oleh pemberi dakwah, maka orang tersebut bias langsung
menanyakan langsung hal tersebut agar lebih jelas dan mampu di pahami.

b. Dakwah Bil- Haal

Dakwah bil hal merupakan dakwah yang mengutamakan perbuatan nyata.
Dakwah jenis ini dilaksanakan dengan maksud tidak cuma membuat pendengar
memahami arti yang disampaikan dari dakwah tersebut, tapi juga mengaplikasikan
berbagai perbuatan yang dicontohkan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, orang yang mendengarkan dakwah tidak Cuma memaknai sebuah
kebaikan dan keburukan, tapi juga mampu melaksanakan nilai-nilai kebaikan

tersebut dan menjauhkan nilai-nilai keburukan dalam kehidupan sehari-harinya.
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c. Dakwah bit — Tadwin

Memasuki zaman global seperti saat sekarang ini, pola dakwah bit-tadwin
(dakwah melalui tulisan) baik dengan menerbitkan kitab-kitab, buku, majalah,
internet, Koran, dan tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah sangat penting
dan efektif.Keuntungan lain dari dakwah model ini tidak menjadi musnah meskipun
sang Da’i, atau penulisnyua sudah wafat.

4. Macam-macam Metode Dakwah

Dalam menyampaikan seruan dan panggilan dakwah kepada mad 'u berbagai

macam cara dapat diterapkan sesuai dengan sasaran dakwah itu sendiri

seperi firman Allah:

5 piad @ I WPazs Tad Tasesdh adl gy Jan )51
® 5l 81585 b 2 J5 0 212158 0

Artinya: Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
vang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dijalan
nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatkan
petunjuk.(QS. An-Nahl:125)*

Adapun Berikut ini dijelaskan macam-macam metode dakwah yaitu:

a. Metode ceramah

Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud untuk
menyampaikan keteranga, petunjuk, pengertian, dan penjelasan tentang sesuatu
kepada pendengar dengan menggunakan lisan. Metode ceramah merupakan suatu

teknik dakwah yang baik diwarnai oleh ciri-ciri karakteristik bicara oleh seseorang

4Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma,
2009), hal 281
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da’i pada suatu aktivitas dakwah. Metode ini harus diimbangi dengan kepndaian
khusus tentang retorika,diskusi, dan faktor-faktor lain yang membuat pendengar
merasa simpatik dengan ceramahnya.’

b. Metode Tanya jawab

Metode Tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan
Tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana ingatan atau pikiran seorang
dalam memahami atau menguasai materi dakwah, disamping itu juga untuk
merangsang perhatian penerima dakwah.

c. Metode diskusi

Diskusi sering dimaksud sebagai pertukaran pikiran(gagasan, pendapat dan
sebagainya) antara sejumlah orang secara lisan membahas suatu masalah tertentu
yang dilaksanakan dengan teratur dan bertujuan untuk memperoleh kebenaran.

d. Metode propaganda (Di’ayah)

Metode propaganda adalah suatu upaya untuk menyiarkan Islam dengan
cara mempengaruhi dan membujuk massal, persuasive, dan bersifat otoritatif
(paksaan)

e. Metode drama

Dakwah dengan menggunakan metode drama adalah suatu cara menjajarkan

metode dakwah dengan mempertunjukkan dan mempernontonkan kepada mad’'u

agar dakwah dapat tercapai sesuai yang ditargetkan.

5 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah Islam, (Surabaya:Usaha Nasional,1983), hlm.32
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f.  Metode silaturrahmi

Dakwah dengan menggunakan metodesilaturrahmi, yaitu dakwah yang
dilakukan dengan mengadakan kunjungan kepada suatu objek tertentu dalam rangka
menyampaikan isi dakwah kepada penerima dakwah Metode Keteladana (Sifat
prilaku).

Dakwah dengan menggunakan metode keteladanan (uswatun hasanah)
berarti suatu cara penyajian dakwah dengan memberikan keteladanan langsung
sehingga mad 'u akan tertarik untuk mengikuti kepada apa yang dicontohkan.

5. Sumber Metode Dakwah

Adapun beberapa sumber metode dakwah di antaranya sebagai berikut:

a. Al-Qur’an, di dalam al-Qur’an banyak sekali ayat yang membahas tentang
masalah dakwah.

Di antara ayat-ayat tersebut ada yang berhubungan dengan kisah para Rasul
dalam menghadapi umatnya. Selain itu, ada ayat-ayat yang ditunjukan kepada Nabi
Muhammad ketika beliau melancarkan dakwahnya. Semua ayat-ayat tersebut
menunjukkan metode yang harus dipahami dan dipelajari oleh setiap muslim. Karena
Allah tidak akan menceritakan melainkan agar dijadikan suri tauladan dan dapat
membantu dalam rangka menjalankan dakwah berdasarkan metode-metode yang

tersurat dan tersirat dalam al-Qur’an, sebagaimana Allah berfirman:

s

2 0 . - . P E// /2 e, _ 8. ..«/ ; A < _ w;; 3}
S IPRUNE N A SR N PP R VI Wi I W RV SO WS Y i
P > 47 , . B ..
R - ~ 2\ -
@u&:ﬁ;«ﬂnﬁfﬁ ‘L-S—f)

Artinya: dan semua kisah —kisah dari rasul-rasul yang kami ceritakan kepadamu
ialah kisah-kisah yang dengannya dapat kamu teguhkan hatimu, dan dalam

(\gi\..
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surat ini datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan
bagi orang-orang yang beriman.(QS.Hud: 120)°

b. Sunnah Rasul
Di dalamsunnah Rasul banyak kita temui hadis-hadis yang berkaitan dengan
dakwah. Begitu juga dalam sejarah hidup perjuangannya dan cara-cara yang beliau
pakai dalam menyiarkan dakwahnya baik ketika beliau berjuang di Makkah maupun
di Madinah. Semua ini memberikan contoh dalam metode dakwahnya. Karena
setidaknya kondisi yang dihadapi Rasulullah ketika itu dialami juga oleh juru
dakwah sekarang.
c. Sejarah hidup para sahabat dan fuqaha
Dalam sejarah hidup para sahabat besar dan fugaha cukuplah memberikan
contoh, baik yang sangat berguna bagi juru dakwah.
d. Pengalaman
Experience is the best teache,adalah motto yang punya pengaruh besar bagi

orang-orang yang suka bergaul dengan orang banyak.’

B. Landasan Pembentukan Da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
1. Pengertian da’i Dinas Syariat Islam
Kata da’i berasal dari bahasa Arab yang berarti orang berdakwah (da’i).®
Dalam istilah ilmu komunikasi disebut komunikator. Di Indonesia, da’i juga dikenal

dengan sebutan seperti mubaligh, ustadz, kiai, anjengan, tuan guru, syaikh, dan lain-

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma,
2009), hal 235

" M.Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 6-9

¥ Ahmad Warson Munawir, 4] Munawir Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Surabaya:Pustaka
Progresif, 1997), hal. 407
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lain. Hal ini didasarkan atas tugas dan eksistensinya sama seperti da’i. Padahal
hakikatnya tiap-tiap sebutan tersebut memiliki kadar Kharisma dan keilmuan yang
berbeda-beda dalam pemahaman masyarakat Islam di Indonesia.

Dalam pengertian yang khusus (pengertian Islam), da’i adalah seorang yang
mengajak kepada orang lain baik secara langsung atau tidak langsung dengan kata-
kata, perbuatan atau tingkah laku ke arah kondisi yang baik atau lebih baik menurut
syariat Al-qur’an dan sunnah. Dalam pengertian khusus tersebut da’i indentik dengan
orang yang melakukan amar ma ruf nahi mungkar.’ Secara garis besar juru dakwah
atau da’i mengadung dua pengertian, yaitu:'°

a. Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang berdakwah sebagai
kewajiban yang melekat dan tidak terpisahkan dari misinya sebagai
penganut Islam, sesuai dengan perintah ’Ballighu ‘annii walaw ayat’’.

b. Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus
(mutakhashish-spesialis)dalam bidang dakwah Islam, dengan kesungguhan
luar biasa dan dengan qudwah hasanah.

Setiap orang yang menjalankan aktivitas dakwah, hendaklah memiliki
kepribadian yang baik sebagai seorang da’i. Hal ini karena seorang da’i adalah figure
yang dicontohkan dalam segala tingkah laku dan geraknya. Oleh karenanya, ia
hendaklah menjadi uswatun hasana bagi masyarakat. Da’i ibarat seorang guide atau
pemandu terhadap orang-orang yang ingin mendapatkan keselamatan hidup di dunia

dan akhirat.

°Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta:Amzah, 2009), hal. 68

1% Sjti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka), hal. 27
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Ia adalah petunjuk jalan yang harus mengerti dan memahami jalan yang
boleh dilalui dan mana jalan yang yang tidak boleh dilalui oleh seorang muslim,
Sebelum ia memberi petunjuk jalan pada orang lain. Oleh karena itu, ia di tengah
masyarakat memiliki kedudukan yang penting sebab 1ia adalah seorang
pemuka(pelopor) yang selalu diteladani oleh masyarakat. Perbuatan dan tingkah
lakunya selalu dijadikan tolak ukur oleh masyarakatnya. Ia adalah seorang pemimpin
di tengah masyarakat walau tidak pernah dinobatkan resmi sebagai pemimpin.
Kemunculan da’i sebagai pemimpin adalah atas pengakuan masyarakat yang tumbuh
secara bertahap.'!

Perkotaan adalah suatu tempat yang terpusat, dimana disitu terdapat pusat
pemerintahan, pusat bisnis dan pusat lainnya. Sehingga menjadikan tempat tersebut
adalah pusat tujuan, yang tentunya disitu banyak orang, banyak interaksi sosial,
banyak terdapat permasalahan serta kesenjangan. Khususnya Kota Banda Aceh yang
dasarnya adalah sebuah Ibu kota provinsi yang menerapkan syariat islam. Maka dari
sini sesuai dengan filosofi dan landasan sosial, perlu lah di bentuk da’i perkotaan.
Sebagai solusi dari terjadinya kesimpangan dan kesenjangan dari segi filosof dan
sosial yang terjadi di Kota Banda Aceh.'

Dengan adanya para da’i, dapat memberi efek pada kesenjangan, dimana
para da’i akan mengajak kepada kemaslahatan dan hal yang di ridhai Allah. Da’i

perkotaan adalah penyeru, pengarah, yang mengarahkan masyarakat perkotaan

"' Samsul Munir Amin, IImu,..., hal. 69.

"2 Pergub Nomor 131 Tahun 2016, (online), diakses pada situs, http:/syariatislam.
bandaacehkota.go.id.pdf /, pada tanggal 8 juli 2017
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kepada ajaran dan Syariat Islam yang benar. Serta mencegah terajdinya kesenjangan
serta penyimpangan pelaksanaan Syariat Islam dalam tatanan masyarakat perkotaan.
2. Landasan Pembentukan Da’i Perkotaan

Visi-misi pembangunan Kota Banda Aceh tahun 2012-2017 adalah Banda
Aceh Kota Madani. Kota Madani adalah sebuah Kota yang penduduknya beriman
dan berakhlak mulia, menjaga persatuan dan kesatuan, toleran dalam perbedaan, taat
hukum, dan memiliki publik yang luas. Di samping itu, masyarakatnya ikut
berpartisipasi dalam penyelenggaraan pembangunan, inklusif, mampu bekerjasama
untuk menggapai tujuan bersama yang dicita-citakan.

Keadaan ini diharapkan melahirkan warga Kota Banda Aceh yang memiliki
jati diri yang ramah, taat aturan,damai, sejahtera, harga diri tinggi, berbudaya, dan
beradab permasalahan Syariat Islam Kota Banda Aceh merupakan permasalahan
pada penerapan Syariat Islam secara menyeluruh dalam wilayah Kota Banda
Aceh."> Adapun permasalahan yang mengemukakan sebagai berikut:

a. Kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat untuk mengamalkan
Syariat Islam.
b. Kurangnya kegiatan amar ma’ruf nahi mungkar
¢. Rendahnya pengawasan masyarakat terhadap pelaksanaan Syariat Islam.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dinas Syariat Islam telah membentuk

Muhtasib gampong, Da’i perkotaan dan tim amar ma’ruf nahi mungkar.

1 Pergub Nomor 131 tahun 2016, (online), diakses pada situs , http://syariatislam.
bandaacehkota.go.id.pdf./, pada tanggal 8 juli 2017
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Semua unsur tersebut akan diefektifkan tugasnya sehingga dapat melakukan
pengawasan secara maksimal.'*
3. Tugas-tugas dan Fungsi Da’i Perkotaan
Pada dasarnya seorang Da’i adalah yang meneruskan tugas Nabi
Muhammad, yakni menyampaikan ajaran-ajaran Allah seperti termuat dalam
Alquran dan sunnah Rasulullah."’Lebih tegas lagi bahwa tugas Da’i adalah
merealisasikan ajaran — ajaran Alquran dan sunnah di tengah masyarakat sehingga
Alquran dan sunnah dijadikan sebagai pedoman dan penuntun hidupnya.
Menghindarkan masyarakat dari pedoman pada ajaran-ajaran di luar
Alquran dan sunnah, menghindarkan masyarakat dari berpedoman pada ajaran-ajaran
ananisme dan dinamisme serta ajaran-ajaran lain yang tidak dibenarkan oleh Al-
quran dan sunnah. Tugas Da’i sangatlah berat karena ia harus mampu
menterjemahkan bahasa Alquran dan sunnah ke dalam bahasa yang dapat di mengerti
oleh masyarakatnya. Namun, dibalik berat nya tugas itu terhampar kemulian yang
penuh rahmat sang pencipta Allah. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat

Fusilat ayat:

0 Gkl G ($1 65 s 185 AL es (N5 HAs T 5

~

Artinya: “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh,dan berkata:’ Sesungguhnya
Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri.” (QS.Fushillat:33)'°

“Pergub Nomor 131 Tahun 2016, (online), diakses pada situs, http://syariatislam.
bandaacehkota.go.id.pdf/, pada tanggal 8 juli 2017

5 Samsul Munir Amin, //mu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hal 70

"*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma,
2009), hal 480
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Keberadaan da’i dalam masyarakat luas mempunyai fungsi yang cukup

menentukan. Fungsi da’i adalah sebagai berikut:
a. Meluruskan akidah

Sudah menjadi naluri bahwa manusia selalu tidak lepas dari kesalahan dan
kekeliruan yang tidak terkecuali terhadap keyakinan dan akidahnya. Banyak terjadi
pada seseorang muslim, tetapi karena sesuatu hal keyakinannya berubah dan bergeser
hal tersebut disebabkan adanya faktor luar yang mempengaruhi. Sebagai contoh
seorang muslim yang imamnya masih lemah dihadapan pada persoalan berat dan
rumit yang seakan tidak mampu lagi diselesaikan dengan kemampuan akal
pikirannya, kemudian ia terketuk lagi hatinya untuk mencari ‘’orangtua’’ yang
dianggapnya mampu memberikan bantuan-bantuan, jampi-jampi untuk mengatasi
pesroalan yang dihadapinya.

Karena kepercayaan terhadap orang tua itulah ia kemudian tidak ambil
peduli melaksanakan upaya-upaya tahayyul dan khurafat karena mengikuti kemauan
orang tua yang sedang dipercayai. Upaya tersebut telah merusak akidah dan
keimanannya.'’Dalam menghadapi yang seperti itu, keberadaan da’i berfungsi
meluluruskan kembali anggota masyarakat yang kedapatan mulai melakukan praktik-
praktik syirik atau yang mendekatinya kepada jalan yang di ridhai Allah sehingga
mereka tetap pada suatu keyakinan bahwa hanya Allah-lah Dzat yang Mahakuasa
lagi Mahaperkasa, tidak ada satu kekuatan pun yang mampu menandingi kekuatan

dan kekuasaan Allah. Semuanya tunduk dan patuh kepada Allah tanpa kecuali.'®

17 Samsul Munir Amin, /lmu,....hal. 71.

'® Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 72.
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b. Memotivasikan umat untuk beribadah dengan baik dan benar

Kehadiran manusia di muka bumi tidak lain adalah untuk beribadah
mengabdi kepada Allah. Yaitu melaksanakan suatu aktivitas dalam rangka
melaksanakan hubungan langsung dengan Allah. Ibadah seperti ini merupakan
ibadah khusus yang dalam Islam telah diatur. Seorang muslim tidak dibenarka
mengubah ibadah-ibadah khusus yang telah diatur sesuai dengan cara sendiri.

al-Qur’an memang tidak mengatur ibadah-ibadah khusus sampai sedatail-
detailnya. Tetapi Nabi Muhammad telah mengaturnya dengan jelas dalam
sunnahnya.Dalam pelaksanaan ibadah masih banyak terdapat umat Islam sendiri
yang belum benar dalam pelaksanaannya, masih banyak umat Islam yang
melaksanakan ibadah hanya meniru para pendahulu-pendahulunya yang tidak jarang
mereka masih belum betul juga.

Hal ini semua disebabkan karena keterbatasan umat Islam dalam memahami
seluk-beluk agamanya sendiri, sehingga mereka tidak tahu persis mana yang ajaran
Islam yang sebenarnya dan mana yang tercampur dengan ajaran-ajaran lain. Hal
semacam ini pulalah da’i berfungsi memotivasikan umat untuk bias beribadah
dengan benar dan baik sehingga muncul suatu kesdaran untuk selalu belajar
sekaligus mengamalkan apa yang dipelajarinya.

c. Menegakkan amar ma ruf munkar

Betapa luhurnya konsep Islam yang mengajurkan umatnya untuk selalu

saling mengingatkan berbuat baik dan meninggalkan yang tidak baik. Landasan

persaudraan seperti harus selalu dipelihara dan dibina sehingga umat Islam semuanya
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terbina menjadi umat yang mulia dan erat tali persaudaraannya.'*Firman Allah dalam

Ali Imram ayat 104:

Sl o 555 2l oy AT 3y 0% B s 2

Artinya: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyeruh yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar
merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS.Ali Imran:104).%°
Manusia pada umumnya lebih suka melaksanakan amar ma’ruf daripada

melakukan nahi munkar. Hampir setiap orang mampu melaksanakan amar ma’ruf

tetapi sebaliknya tidak banyak dari mereka mampu melaksanakan nahi munkar.

Melaksanakan nahi munkar rasanya berat karena kekhawatiran yang diinginkan jadi

tersingung atau marah, dan apalagi kalau yang mau diinginkan itu ternyata orang

yang lebih tinggi statusnya.
d. Menolak kebudayaan yang destruktif
Mobilitas masyarakat yang dipacu oleh pesatnya ilmu dan teknologi sering
membawa pengaruh yang tidak diinginkan. Walaupun demikian, sering pula
masyarakatnya tidak sadar bahwa hal itu dapat terjadi, bahkan masyarakat sering
lupa terhadapnya. Seakan kalau ia sudah bisa mengikuti sesuatu yang baru, ia sudah

bisa hidup modern. Sebaliknya kalau ia masih berpegang pada sesuatu yang sudah

lama seakan ia ada dalam kekunoan dan kekolotan.?'

' Samsul Munir Amin , lmu,....hal..73-74

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma,
2009), hal 63

2! Samsul Munir Amin, /lmu,....hal. 75.
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Dampak negatif karena perubahan sosial akibat mobilitas yang tidak
terkendali sering menyebabkan terjadinya gejolak-gejolak sosial. Yang paling
berbahaya adalah jika perubahan itu mampu menggeser moral masyarakat menjadi
tidak terkendali sehingga masyarakat tidak lagi mengindahkan nilai-nilai moral yang
luhur, tetapi ia lebih cenderung pada nilai-nilai yang datang belakang walau belum
jelas kebenaran dan keluhurannya. Mereka anggap bahwa yang baru itu lebih baik
dan lebih modern, padahal terkandang justru sebaliknya.

Islam tidak anti terhadap hal-hal yang baru, Islam mendorong pemeluknya
untuk selalu modern, tetapi dibalik itu Islam menanamkan sikap pada pemeluknya
untuk selalu berpengang pada nilai-nilai luhur dan diridhai Allah. Pada prinsipnya
Islam membuka masuknya segala macam budaya dari mana pun datangnya, sejauh
budaya itu tidak bertentangan. Di dalam menghadapi perubahan-perubahan yang
kompleks tersebut seorang da’i harus pandai-pandai menganalisa dan memberikan
alternative pemecahannya terhadap masyarakat sehingga masyarakat tidak lagi
dibingungkan oleh perubahan-perubahan. Masyarakat akan tetap pada pendiriannya
bahwa yang benar adalah benar dan yang salah tetap salah bukan masyarakat yang
mudah terbawa oleh arus yang belum jelas arah dan tujuannya.**

Adapun tugas Para da’i Perkotaan untuk mengubah perilaku penyimpangan
yang ada di perkotaan, secara umum seperti menuruskan akidah ,Memotivasikan
Umat untuk beribadah dengan baik dan benar,Menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar,dan menolak kebudayaan yang destruktif.Maka ini lah tugas da’i perkotaan

sebagai berikut.

22 Samsul Munir Amin, /lmu Dakwah, (Jakarta:Amzah, 2009), hal. 79
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Adapun tugas da’i Perkotaan dalam masyarakat Banda Aceh adalah sebagai
beriku yaitu:

1. Safari dakwabh ilal masjid minal masjid, yang dilakukan setiap malam jumat

2. Dakwah sekolah, dilakukan setiap dua minggu sekali pada hari jumat

3. Dakwah kedai kopi, dakwah ini di lakukan setiap dua bulan sekali

4. Dakwah rumah kost, dakwah ini dilakukan setiap hari minggu sekali

5. Dakwah da’iah, dakwah yang di lakukan setiap hari jumat setelah shalat
jumat

6. Dakwah tempat umum,dakwah ini dilakukan setiap satu bulan sekali

7. Dakwah media, dakwah ini dilakukan apabila da’i diundang oleh televisi,

8. Dakwah di kantor pemerintah, dakwah ini dilakukan setiap satu bulan sekali.

9. Mebangun Syariat Islam, dimana para da’i ini berdakwah di seluruh kota ,
desa,dan perkampungan ,dengan konsep menegakkan Syariat [slam.

Allah Pada prinsipnya Islam membuka masuknya segala macam budaya dari
mana pun datangnya, sejauh budaya itu tidak bertentangan. Di dalam menghadapi
perubahan-perubahan yang kompleks tersebut seorang da’i harus pandai-pandai
menganalisa dan memberikan alternatif pemecahannya terhadap masyarakat
sehingga masyarakat tidak lagi dibingungkan oleh adanya perubahan-
perubahan.Masyarakat akan tetapi pada pendiriannya bahwa yang benar adalah benar
dan yang salah tetap salah bukan masyarakat yang mudah terbawa oleh arus yang

belum jelas arah dan tujuannya.”

23Pergub_Nomor_131_Tahun_2016,(online), diakses pada situs, http:/syariatislam.
bandaacehkota.go.id.pdf/, pada tanggal 8 juli 2017
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4. Karakteristik Da’i
Karakteristik dipahami dengan seseorang itu mempunyai sifat khas sesuai
dengan perawakan tertentu, sifat —sifat kejiwaan akhlak (budi pekerti) yang
membedakan seseorang, dengan yang lain, bias juga disebut tabiat. Sementara
karakter dalam istilah pendidikan dikenal watak, ciri khas seseorang sehingga
berbeda dari orang lain secara keseluruhan.**

Namun yang di maksud kareakteristik seorang Da’i adalah yang menyangkut
dengan sifat yang bermuara kepada ajaran al-qur’an dan sunnah , begitu pula dengan
watak dan budi pekerti, yang biasa dijadikan uswah hasanah (contoh teladan yang
baik) bagi mad”u.Adapun karakteristik da’i yaitu:

a. Lemah Lembut,Toleransi, dan Santun

Wajib bagi seorang da’i untuk mengikuti langkah dan tuntunan Rasulullah
SAW. Dan sunnahnya di dalam sisi lain. Kita melihat dalam petunjuknya, beliau
selalu mengedepankan cara-cara lembut dan menolak kekerasan dengan cara rahmat
dan tidak dengan kekejaman, cara halus dan bukan dengan vulgarisme.

Salah seorang Yahudi mengocehkan lidahnya tatkala mengucapkan salam
kepadanya. Dengan menyatakan As-Saamu ‘Alaikum (semoga kematian akan
menimpamu) sebagai ganti dari Assalamu’alaikum (semoga kesejahteraan atasmu).

Mendegar itu, Aisyah marah besar dia membalas ucapan orang itu dengan jawaban

24Kaoy A.Rahman, Pedoman  Pelaksanaan Dakwah Islam,(Yogyakarta:AK  Group
bekerjasama dengan Ar-Raniry Press, Darussalam Banda Aceh), hal 102.
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yang kasar, Namun Rasulullah. Cukup menjawab dengan Walaikum salam(dan atas
kamu juga).”

b. Kemudahan dan Membuang Kesulitan

Suatu hal yang mesti diingat di jalan dakwah adalah hendaknya seorang da’i
menjadikan jalan mudah, dan menyingkirkan kesulitan sebagai metodenya dalam
berdakwah kepada Allah. Jangan sampai terjadi munculnya pendapat yang
menentang dank eras, sebagai pertanda bahwa dakwah yang dia lakukan tidak
mendapat respons. Agama ini datang dengan mudah dan menyingkirkan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi umat ini.*®

c. Memerhatikan Sunnah Tahapan

Sesungguhnya seorang da’i tidak pernah sukses dalam dakwahnya sepanjang
dia tidak akan mengetahui siapa orang yang di dakwahinya, tahu bagaimana cara
berdakwah kepada mereka, tahu apa yang mesti didahulukan dan mana yang mesti
diakhirkan. Rasulullah. Mengajarkan para sahabatnya untuk melakukan dakwah
secara bertahap (gradual), yang hal ini merupakan sunnah Allah. Dalam kehidupan
dan dalam wujud secara kesluruhan.*’

d. Kembali pada al-Qur’an dan Sunnah dan bukan kepada Fanatisme

Mazhab
Salah satu musibah besar yang menimpa kita di zaman ini dalam hal

pengajaran dan fatwa adalah adanya semacam paksaan agar manusia beribadah

*Wahidin Saputra, Pengatar Ilmu Dkwah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2012), hal
264

**Wahidin Saputra, Pengatar....hal. 267-268.

*’Wahidin Saputra, Pengatar...hal. 272-273.
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dengan satu mazhab dalam semua masalah ibadah dan mu’amalah. Padahal pendapat
mazhab tersebut dalam masalah itu sangatlah lemah, jauh dari kebenaran,
memberikan kesempitan pada hamba-hamba Allah. Seakan-seakan pengikut dan
malaikat Jibril mendekatkannya.

Padahal sebenarnya mazhab-mazhab yang ada itu tak lebih dari hasil
pemikiran dan ijtihad, dimana orang-orang yang melakukan ijtthad sendiri tidak
menyatakan bahwa dirinya adalah orang-orang yang makhsun. Jika ia benar dalam
ijjtihadnya, maka ia akan mendapat dua pahala. Para imam yang melakukan ijtihad
tidak memonopoli kebenaran untuk dirinya sendiri dan pada saat yang sama dia tidak
mengatakan pada manusi bahwa hasil ijtihadnya adalah syariat yang wajib untuk
diikuti, ataupun agama yang wajib dilaksanakan.

Jika seorang da’i telah menyatakan diri menganut salah satu mazhab maka
janganlah ini menghalangi untuk berkenalan dengan dalil-dalil lain agar semakin
tenang hati dan kabulnya dan tidak ada halangan baginya untuk meninggalkan
pendapat mazhab dalam beberapa masalah dimana ia merasakan kelemahan-
kelemahan dalil dalam mazhab itu dan ia mendapatkan dalil yang lebih kuat pada
mazhab dan pendapat yang lain. Karena telah diriwayatkan dari para iamam mazhab
bahwa mereka berkata “jika ada satu hadis yang sahih,maka itulah mazhabku”dan
tidak boleh bagi seorang da’i untuk meninggalkan sebuah mazhab yang di anutnya.?®

e. Menyesuaikan dengan Bahasa Mad’u

Salah satu petunjuk al-Qur’an bagi mereka yang menjalankan dakwah

hendaknya para da’i melakukan dakwah itu sesuaikan dengan kadar kemampuan akal

**Wahidin Saputra, Pengatar,... hal.274-276.



30

orang yang didakwahinya(mad’u) dan sesuai dengan bahasa yang dipahami oleh
mad’unya. Kita memahami lebih jatuh apa yang dimaksud  'Bil lisan Qaumihi’’. Hal
ini bukan hanya berarti bahwa berdakwah kepada orang Ingris pakai bahasa Ingris,
kepada orang Cina pakai bahasa Cina, akan tetapi lebih dari sekedar itu, sesunguhnya
bahasa setiap kaum itu memiliki kadar tingginya masing-masing, bahasa orang
khusus dengan bahasa orang umum,bahasa orang intelek berbeda dengan bahasa
orang awam.

Ini artinya bahwa makna bi lisani Qaumihimaknanya tidak hanya sekedar
bahasa yang digunakan untuk berbicara,akan tetapi memerhatikan aspek
sosial,kultur kecerdasan,pengalamaan, tradisi, ideologi, ekonomi, profesi tempat
tinggal , dan lain sebagainya. Oleh karena itu, dituntut bagi seorang da’i untuk
memperluas pengetahuannya.”

f. Memerhatikan Adab Dakwah

Adapun yang amat terpenting ialah memperhatikan Adab Dakwah,
dimana seorang da’i bisa menaklukkan hati mad’u dengan sikap dan
perbuatan da’i yang bisa diikuti mad’u.Adapun sikap seorang da’i yaitu:

a.). Melihat Faktor Umum

Bagi seorang da’i hendaknya tidak menyamakan setiap orang dalam
berdakwah, tidak bijak bila berdakwah kepada orang dewasa disamakan dengan

berdakwah kepada anak-anak atau remaja, walaupun pada dasarnya Islam

**Wahidin Saputra, Pengatar..., hal. 278-279.
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menganggap semua orang sama di hadapan Allah. Kecuali nilai ketakwaannya. Jadi
sebaiknya seorang da’i snagat memerhatikan betul siapa yang menjadi mad’unya.*
b). Memiliki Keteladanan yang Baik
Keteladanan penting dimiliki oleh seorang da’i karena itu berdampak pada
figure > hidup’’ yang ada di hadapan orang lain. Orang lenih mudah menerima jika
melihat seperti apa yang baik, bukan dengan kata- kata beginilah seharusnya manusia

bersikap.

3% Wahidin Saputra, Pengantar..., hal. 278-279



BAB III

METODE PENELTIAN

A. Pendekatan Penelitian

Guna memperoleh data yang berkenaan dengan penerapan metode dakwah
Muhammad di kalangan da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh,Maka dilakukan
dengan penelitian field research, yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan secara
langsung untuk memperoleh data yang dibutuhkan serta menyagkut dengan
persoalan-persoalan atau kehidupan nyata.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah, pendekatan
Kualitataif yaitu pendekatan untuk mendapatkan data mendalam di lapangan, suatu
data yang mengadung makna. Makna adalah data sebenarnya, data yang pasti yang
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. '

Berdasarkanpokok permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian
ini menggunakan metode deskriptif analitis, dimana pada penelitian ini bertujuan
untuk membuat pecandraan (deskriptif), secara sistematis, factual, dan akurat
mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.” Menurut Nasir Budiman,
deskriptif analitis ini penelitian berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah

yang ada meliputi, penguraian, penafsiran dan menganalisis terhadap data-data yang

' Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitaf Kualitatif dan R dan D, (Bandung, Alfabet,
2010), hlm, 9.

? Amiruddin Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali pers,
2010), him 30

32
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ada, dalam hal ini berusaha mendeskripsikan suatu gejala atau peristiwa untuk di

gambarkan sebagaimana adanya.’

B. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini berada di kantor Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh

Kecamatan Banda Raya, Gampong Mibo.

C. Sumber data Penelitian

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan
pertama), Data ini dapat dikumpulan langsung oleh peneliti melalui pihak yang
disebut sebagai sumber data primer dan yang dikumpulkan peneliti melalui pihak
kedua sebagai sumber sekunder.

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data pertama dimana sebuah data dihasilkan.
Data primer disebut juga data asli atau data berupa data baru, dalam penelitian ini
data diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi.

2. Sumber Data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua, data ini diperoleh dari
perpustakaan, laporan-laporan penelitian terdahulu, seperti dokumen dari Kantor

Dinas Syariah Islam Kota Banda Aceh.’

* Nasir Budiman, dkk, Pedoman Penulis Karya llmiah, (Banda Aceh, Ar-Raniry, 2013), hal.
23-24

* Suharsimi arikunto, Prosedir Penelitian suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Renika cipta,
2010), hal. 117.

> Burhan Bugin, Metodelogi Penelitian Sosial , Format —format Kuantitaf dan Kualitatif (
Surabaya: Erlangga, 2001), him 129.
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D. Objek dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atasobjek/ subjek yang
mempunyai kuanlitatif dan karakteristik terntentu yang di tetapkan oleh penelitian
untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi keseluruhan da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh sebanyak
55 orang.

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Ukuran dan keragaman sampel menjadi penentu baik tidaknya
sampel yang diambil. Terhadap dua cara pengambilan sampel, yaitu secara acak
(random) atau probabilita dan tidak acak (non-random)/ non-probilitas.

Sampel penelitian dilakukan dengan mengunakan teknik purposivesampling,
karena disesuaikan dengan kebutuhan peneltian. purposivesampling yaitu suatu
teknik penetapan sampel di antara populasi yang berjumlah banyak, sesuai dengan
tujuan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya.®Purposive
sampling juga merupakan tehnik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, mislanya orang tersebut dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa
sehingga akan memundahkan penelitian menjelajahi objek/ situasi sosial yang teliti.”
Sampel dalam penelitian ini berjumlah orang terdiri dari kepala Dinas Syariat Islam

Kota Banda Aceh, Kepala Bidang Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda Acehdan

6 Notoatmodjo, Metodelogi Keshatan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 28.

7 Sugiono,Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hlm. 218.
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4 orang da’iDinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, yang diketahui memiliki

informasi mengenai kegiatan metode dakwah di Kota Banda Aceh.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilapangan, digunakan teknik-teknik berikut, yaitu:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk
dapat mendeskripsikan secara sistematis tentang kejadian dan tingkah laku dalam
lokasi penelitian yang dipilih untuk diteliti.*Observasi dapat pula diartikan sebagai
pengamatan dan pencacatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang teliti. Dalam
menggunakan teknik observasi yang terpenting adalah mengandalkan pengamatan
dan ingatan si peneliti, ada dua indra yang sangat vital dalam melakukan observasi,
yaitu mata dan telinga.’

Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Teknik observasi
digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.'

Observasi juga suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.Peneliti menggunakan Observasi
berperanserta (participant observation) yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-

hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

®Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 4.

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 115.

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, R&D..., hal. 145.
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Objek dari pengamatan ini adalah da’i Kota Banda Aceh.Dalam penelitian yang
dilakukan di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, maka peneliti menggunakan
motode ovservasi sebagai gambaran dan kondisi yang terjadi terhadap permasalahan
yang diangkat juga untuk penambahan data penelitian selanjutnya.
2. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interview).''Esterbeg
mengemukakan macam wawancara, yaitu:
a) Wawancara terstuktur ( structured interview)
Wawancara terstuktur digunakan sebagai tehnik pengumpulan data, bila
peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh.
b) Wawancara semi terstuktur (semi structured interview)
Jenis wawancara ini sudah tersemasuk dalam katagori in-deptinterview di
mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
denganwawancara terstuktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan masalah lebih terbuki, dimana pihak yang di ajak
diminta pendapat dan ide-idenya.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara semi terstuktur dalam
mendapatkan data penelitian dengan menayakan langsung secara lisan terkait hal-hal
yang dibutuhkan kemudian direkam dan dicatat untuk dijadikan data dalam penulisan

skripsi ini. Hasil wawancara itu berupa jawaban responden dan informan terhadap

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, hlm.198.
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permasalahan penelitian dan dijadikan data dalam penulisan skripsi. Wawancara
akan ditunjukan kepada informan yang terdiri dari Kepala Dinas Syariah, Kepala
bidang dakwah, dan empat orang da’i perkotaan di tempat untuk pelaksanaan
penelitian.

Kenapa saya memilih ketua bidang dakwah untuk jadi responden karena
ketua bidang dakwah tau segala prosuder kegiatan dakwah para da’i, dan ke empat
para da’i yang saya jadikan responden saya dalam wawancara saat penelitian saya
mengambil ustadz wahyu mimbar sebagai da’i kota banda aceh. Karena beliau ranah
dakwah nya di bergai tempat termasuk daerah uleelhe, dan di mesjid-mesjid. Dan
selanjutnya saya mengabil ustadz elpijar, ustadz adnan ali, dan ustdz mubashirullah
ketiga ustdz ini ranah dakwah nya di berbagai tempat, seperti sekolah, kost-kostsan,

tempat keramaian warkop, dan di pekantoran dan di mesjid ke mesjid.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan menggunakan catatan-catatan
atau dokumen yang ada dilokasi penelitian seperti petunjukan pelaksanaan, petunjuk
tehnik sumber-sumber lain yang relevan dengan objek penelitian. 12

Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi untuk mengumpulkan data yang
lebih lengkap dan akurat maka penulis menambahkan studi dokumentasi.
Dokumentasi yaitu pencarian data mengenai mengenai hal-hal atau berupa catatan,
trankskip, buku, surat kabar, majalah dan agenda yang berkaitan dengan masalah

penelitian."

2 Heru Iranto dan Burhan Bugin, Pokok-Pokok Penting Tentang Wawancara dalam Metode
Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him 56.

13" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Renika

Cipta,2010), him.117.
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Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pencatatan
arsip penerapan metode dakwah, kegiatan para da’i, serta pencantuman tujuan

dokumen atau buku yang memiliki keterkaitan dengan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang di peroleh dari hasil wawancaradan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya
dapat disimpulkan apakah hipotesis itu diterima atau di tolak berdasarkan data yang

terkumpul.'*

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal menyatakan
bahwaanalisis data merupakan salah satu tahapan penting dalam proses penelitian.
Dalam hal ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dengan kata lain
penilitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai saat

ini, dan melihat kaitan variabel-variabel yang ada. o

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta: 2010),
hal. 244.

'S Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
hal. 26
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Setelah semua data terkumpul melalui wawancara, observasi dan dokumentasi
maka semua data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis. Kegiatan yang
dilakukan dalam analisis data ini adalah mendeskripsikan data secara bertahap sesuai
dengan pedoman wawancara seperti yang telah tersusun. Hal ini dilakukan agar
dapat menggambarkan data yang ada, guna memperoleh hal yang nyata dari
responden, sehingga lebih mudah dimengerti oleh peneliti atau orang lain yang
tertarik dari hasil penelitian yang dilakukan. Pendeskripsian ini dilakukan dengan
cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada sehingga memberikan gambaran
yang nyata tentang permasalahan yang ada.Analisis data merupakan salah satu
tahapan penting dalam proses penelitian. Dalam hal ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Dengan kata lain penulisan deskriptif bertujuan untuk
memperoleh informasi-informasi mengenai saat ini, dan melibatkan kaitan variabel-
variabel yang ada'®.

Data-data hasil penelitian, sesusai dengan metode penelitian yang digunakan,
selanjutnya analisis secara kualitatif. Analisis dan penyajian yang dilakukan berupa
uaraian kalimat yang secara jelas dan logis dengan cara mengaitkan berbagai data.
Data dan informasi selanjutnya disampaikan secara dekriptif dengan pemaparan
berdasarkan temuan-temuan hasil wawancara dan dokumentasi dengan disertai
cuplikan wawancara berupa kalimat langsung disertai komentar dari peneliti
berdasarkan teori yang mendukung. Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah pengumpulan, penyusunan, penilaian dan penafsiran

serta penyimpulan data. Setelah semua data diperoleh dan di analisis, maka langkah

' Mardalis, Metode Penelitian suatu pendekatan proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
hal. 26
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selanjutnya menuliskan data hasil analisis tersebut dengan berpedoman pada buku

panduan penulis skripsi tahun 2013 dan bimbingan Dosen Pembimbing.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh

Dinas Syariat Islam lahir pada tanggal 25 januari 2002 bertepatan saat
pelantikan pimpinan Dinas Syariat Islam. Intansi ini dibentuk dengan peraturan
daerah No. 33 tahun 2001, yang selain mengatur ganun-qanun dan menjelaskan tugas
pokok dan fungsinya. Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh memiliki posisi sebagai
perangkat daerah merupakan unsur pelaksana Syariat Islam Kota Banda Aceh
dilingkungan pemerintah daerah dengan tugas utamanya membantu gubernur, bupati
dan walikota dalam melaksanakan tugas umum pemerintahan dan pembangunan di
bidang dinas syariat islam bagi pegawai negeri sipil sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.’

Dinas Syariat Islam berperan untuk mewujudkan aktualisasi risalah Islam
secara menyeluruh dan universal, yaitu membangun dan mewujudkan masyarakat
yang taat kepada Syariat Islamsebagai badan pengawas sosialisasi dan pembinaan
terhadap syariat islam. Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh memiliki visi yaitu:
“motivator pencapaian Banda Aceh model kota madani” adapun misi Dinas Syariat

Islam Kota Banda Aceh sebagai berikut:

'Dikutib dalam website resmi dinas syariat islam Aceh, https:/dsi. Acehprov.id/sejarah
diakses pada tanggal 28 juni 2018.

41
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Meningkatkan sumber daya aparatur yang professional, amanah dan
istigamabh.

Membangun kerjasama dengan stakeholder dalam melaksanakan syariat
Islam.

Memotivasi seluruh elemen masyarakat dalam penegakkan amar ma’ruf nahi
mungkar.

Melakukan dakwah dan syiar secaraberkelanjutan.

Melakukan pengembangan syariah dan dayah.

Membina dan menggerakkan seluruh potensi masyarakat untuk
mengamalkan syariat Islam secara sempurna.”

Jumlah keseluruhan da’i dan da’iyah Dinas Syariat yang masih aktif yaitu

sebanyak 55 orang yang terdiri dari: 45 orang da’i dan 10 orang da’iyah.

Tabel 4.1 keseluruhan da’i dan dai’yah Dinas Syaria Islam Kota Banda Aceh

tahun 2018
NO DA’I DAI’YAH JUMLAH
1 45 10 55
JUMLAH 55

Sumber Data: Arsip ketua bidang dakwah kantor Dinas Syariat Islam kota Banda Aceh tahun

2018

Tabel 4.2 Jumlah Kelompok dari daftar hadirkantor Dinas Syariat Islam Kota

Banda Aceh tahun 2018
NO KELOMPOK JUMLAH
1 Minal Masjid Ilal Masjid 6
2 PGMI 8
4 ZIKIR 8
5 Rehabilitasi Mental 7
6 Dakwah Publik 5
7 Rumah Kost 6
’Dikutib dalamwebsite resmi dinas syariat islam Aceh, syariat

islam.bandaacehkota.go.id/visi-misi/ diakses pada tanggal 28 juni 2018.
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8 Dakwah perkantoran 6
10 | Kajian Keilmuan dan Dakwah Media 5
11 Safda Daiyah 4

JUMLAH 55
Sumber Data: Arsip ketua bidang dakwah kantor Dinas Syariat Islam tahun 2018
2. Visi Misi
a. Visi

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh adalah: “Motivator Pencapaian Banda
Aceh Model Kota Madani”
b. Misi
Misi Dinas Syariat Islam adalah :
1) Meningkatkan Sumber Daya Aparatur yang Profesional, Amanah dan
Istigamah.
2) Membangun kerjasama dengan Stakeholder dalam melaksanakan Syariat
Islam.
3) Memotivasi seluruh elemen masyarakat dalam penegakan amar ma’ruf
nahi mungkar.
4) Melakukan dakwah dan syiar secara berkelanjutan.
5) Melakukan pengembangan syariah dan dayah.
6) Membina dan menggerakkan seluruh potensi masyarakat untuk
mengamalkan syariat Islam secara sempurna.
3. Pengertian Da’i Perkotaan Banda Aceh
Merujuk kepada Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 11
tahun 2002 tentang pelaksanaan Syariat Islam Bidang Agqidah, ibadah dan Syiar
Islam. Maka pemerintah Kota Banda Aceh melalui Dinas Syariat Islam Kota Banda

Aceh membentuk tenaga Da’i perkotaan Kota Banda Aceh, pembentukan da’i
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perkotaan ini dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan
penyuluhan, pembinaan dan pengawasan Dinas Syariat Islam dalam Wilayah Kota
Banda Aceh secara berkesinambungan.’

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Ridwan, ketua bidang
Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, ia mengatakan bahwa Da’1 perkotaan
merupakan para pendakwah yang menyampaikan risalah ilahi demi kemaslahatan
ummat menjaga yang ma’ruf dan mencegah pada yang mungkar. Da’i perkotaan
Banda Aceh ini berasal dari masyarakat yang memiliki profesi beragam serta latar
belakang pendidikan yang berbeda. Dai perkotaan ini beragam profesi dan latar
belakang pendidikan ada yang dari akademisi, Guru, ustad, Teungku dayah,
organisasi masyarakat (Ormas) dan unsur pemerintah itu sendiri yang memiliki
kopetensi dakwah yang baik.*

Tenaga da’it perkotaan di rekrut oleh Dinas Syariat Islam dengan
mempertimbangkan berbagai prospek keilmuan para da’i, serta paradigma
masyarakat mengenai subtansi agama. Da’i yang di terjunkan ketengah masyarakat
oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh bisanya mempertimbangkan kondisi
masyarakat yang akan dihadapi, jika masyarakat itu dari kalangan akademisi maka
da’i yang di utus yang berasal akademisi atau Doktor, jika kalangan dayah maka

akan diutus ustad atau da’i dari kalangangan dayah. Tenaga da’i perkotaan ini

? Dokumentasi Surat Keputusan Walikota Banda Aceh Nomor: 102 Tahun 2017

*Wawancara dengan Ketua Bidang Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Ridwan,
pada tanggal 9 Juli 2018
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memiliki masa bakti selama satu tahun, selanjutnya akan di evaluasi serta akan
dimasukkan ke masa bakti tahun selanjutnya atau diberhentikan.’

4. Tugas Da’i Perkotaan

Tenaga da’i perkotaan sebagaimana yang telah dijelaskan diatas mempunyai

tugas sebagai berikut:

a. Meningkatkan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran Islam bagi
masyarakat Kota Banda Aceh melalui kegiatan dakwah;

b. Mendorong peningkatan amaliah ummat;

c. Menegakkan amar makruf nahi mungkar dimasyarakat;

d. Menghimpun informasi keberadaan pelaksanaan syariat; Dan

e. Mengawal moral masyarakat Islam dalam Kota Banda Aceh.’

Dalam melaksanakan tugasnya tenaga da’i perkotaan bertanggung jawab dan
melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan dakwah kepada walikota melalui kepala
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.

5. Bentuk Dakwah Da’i Perkotaan

Mengenai bentuk dakwah da’i perkotaan Dinas Syariat Islam kota Banda
Aceh, Ustadz Elpijar menjelaskan bahwa para ustadz atau da’i berdakwah secara
langsung kepada masyarakat, dengan mendatangi mad’u bukan menunggu mad’u
berkumpul kemudian berdakwah. Menurut ustadz Elpijar metode dakwah bersifat
holistic atau dengan mendatangi mad’u, hal ini dilakukan sebagaimana yang

Rasulullah terapkan pada saat berdakwah. Meski demikian, lanjutnya pihaknya juga

*Wawancara dengan Ketua Bidang Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Ridwan
pada tanggal 9 Juli 2018

®*Dokumentasi dan arsip Surat Keputusan Walikota Banda Aceh Nomor: 102 Tahun 2017
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menghadiri undangan untuk berceramah untuk pada tempat yang sudah ditentukan
oleh panitia dakwah atau masyarakat.’

Sementara ketua bidang dakwah Ridwan, M.Ag menjelaskan mengenai
Bentuk dakwah yang dilakukan oleh para da’i perkotaan dapat bersifat tabligh, kajian
umum, kajian ba’da magrib dan subuh, majelis taklim dan lain sebagainya. Da’i
perkotaan sebanarnya bersifat personal dan organized, yang artinya ada kalanya da’i
tersebut berdakwah secara personal tidak terikat dengan da’i perkotaan Dinas Syariat
Islam, misalnya dakwah melalui Khutbah Jumat, Dinas syariat Islam tidak pernah
mengirim da’i perkotaan ke masjid untuk Khutbah jumat, semua kegiatan Khatib da’i
perkotaan itu bersifat personal namun konteks personal tersebut tidak lepas dari dari
wadah da’i perkotaan, mereka akan mempertanggung jawabkan segala bentuk

perilaku dan isi ceramahnya.®

B. Penerapan Metode Dakwah Muhammad Di Kalangan Da’i Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh
Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan kepada narasumber, Kepala
bidang dakwah, koordinator da’i perkotaan dan lima orang da’i perkotaan terhadap
penerapan metode dakwah Rasulullah di kalangan para da’i di Kota Banda Aceh,
sesuai dengan pedoman wawancara, maka Pengumpulan informasi mengenai
penerapan metode dakwah Rasulullah di kota Banda Aceh melalui proses

wawancara, sebagai berikut

"Wawancara dengan Ustad Elpijar da’i perkotaan Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh pada
tanggal 4 Juli 2018.

*Wawancara dengan Ketua Bidang Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Ridwan
pada tanggal 9 Juli 2018
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1. Penerapan Metode Dakwah Muhammad Di Kota Banda Aceh
Setiap pendakwah atau da’i dimanapun berada, tentu akanmelihat tuntunan
dakwahnya kepada petunjuk al-Qur’an dan Hadits. Bentuk dakwah boleh saja
berubah atau bervariasi namun ia tidak pernah keluar dari konteks yang dilakukan
oleh Muhammad. Penerapan metode dakwah Muhammaddikalangan da’i Kota
Banda Aceh masih dikedepankan, karena hanya metode Muhammad lah yang dapat
mengantarkan dakwah menjadi lebih efektif dan efesien.
a. Ustadz Wahyu Mimbar
Adapun Metode Dakwah Muhammad yang dilakukan oleh para da’i Kota
Banda Aceh, seperti yang dijelaskan ustadz wahyu mimbar sebagai berikut:
Penerapan metode dakwah Muhammad pada kalangan para da’i di kota
Banda Aceh merupakan sebuah keniscayaan yang tidak bisa tidak diterapkan,
menurut saya bahwa dakwah merupakan tugas yang diperintahkan kepada
Nabi yang kemudian diwariskan kepada ummatnya, maka pekerjaan yang
dilakukan oleh nabi maka teknik atau metode tentu harus mengikuti
sebagaimana yang dilakukan nabi.Setiap pendakwah atau da’i dimanapun

berada, tentu akan melihat tuntunan dakwahnya kepada petunjuk Al-Qur’an
dan Hadits.’

Sementara metode dakwah Muhammad yang dipilihnya dalam berdakwah
kepada masyarakat Kota Banda Aceh, ustadz Wahyu Mimbar mengatakan:

Saya terapkan biasanya berceramah didepan para mad’u dengan
mengingatkan dan menyampaikan pesan yang disampaikan oleh Rasulullah
yang bersumber pada ajaran al-Qur’an dan Hadits, metode lainnya adalah
dengan berdiskusi bersama para mad’u hal ini dilakukan dimesjid atau
ditempat lain, bukan hanya secara formal maupun non formal. Metode ini
menurutnya lebih efektif karena selain bisa mengetahui persoalan ummat juga
bisa menjelaskan secara langsung mengenai persoalan yang sedang dihadapi

°Hasil wawancara dengan Ustad Wahyu Mimbar da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh,
pada tanggal 6 Juli 2018.
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serta mengakui sangat senang jika ada yang mengajak untuk berdiskusi atau
berkonsultasi terutama pada persoalan agama.

Sementara mengenai perbedaan metode dakwah Rasulullah dengan metode
dakwah zaman sekarang, Ustadz Wahyu mengatakan:

Metode dakwah Rasulullah merupakan metode yang dapat digunakan hingga
akhir zaman jika ada penambahan ataupun inovasi baru dalam metode
dakwah, seperti menggunakan infokus, alat media lainnya itu juga tidak bisa
dilepaskan dari konteks dakwah Rasulullah, karena infokus dan alat media itu
hanya sebatas alat yang dapat memudahkan mad’u dalam memahami pesan
yang disampaikan, selebihnyamasih tergantung dengan cara yang Kkita
sampaikan. Selain itu metode dakwah bil hal juga sangat perlu diterapkan
karena menurut ustadz wahyu keberhasilan dakwah Rasulullah lebih banyak
ditentukan oleh dakwah bil hal atau keteladanan."'

b. Ustadz Elpijar

Ustadz Elpijar yang penulis wawancara mengenai metode dakwah

rasulullah yang diterapkan oleh da’i perkotaan Dinas Syariat Islam Kota

Banda Aceh. mengenaipenerapan metode dakwah rasulullah dikalangan

da’i ustadz Elpijar menjawab:
Mengenai penerapan metode dakwah Rasulullah dikalangan da’i Kota Banda
Aceh, setiap da’i tentu sudah dibekali ilmu dan tata cara berdakwah kepada
ummat. Dakwah merupakan tugas kenabian, sementara para da’i yang
melanjutkan risalah kenabian maka tata cara atau metode perlu merujuk
langsung kepada metode dakwah rasulullah.'?

Mengenai metode dakwah rasulullah yang dipilih oleh da’i Dinas Syariat Islam

menurut Ustadz Elpijar terdiri dari isi dakwah dan tata cara, berikut jawaban Ustadz

Elpijar:

®Hasil wawancara dengan Ustad Wahyu Mimbar da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh,
pada tanggal 6 Juli 2018.

“Hasil wawancara dengan Ustad Wahyu Mimbar da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh,
pada tanggal 6 Juli 2018.

"’Hasil Wawancara dengan Elpijar da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, pada tanggal
4 Juli 2018
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Adapun mengenai metode dakwah Rasulullah yang di terapkan da’i perkotaan,
pertama dari sisi isi dakwah, rasulullah berdakwah priode makkah isi nya adalah
ketuhanan atau bahasa lain masalah tauhid, sementara priode madinah isinya
sudah lebih komprehensif, masuk kedalam segala bidang, seperti muamalah,
pemerintahan ibadah dan lain sebagainya. da’i perkotaan juga masih mengikuti
metode dakwah Rasulullah dengan menjaga Aqidah ummat, memperbaiki
kualitas ibadah serta meningkatkan kualitas sosial masyarakat.Sementara cara
dakwah yang dilakukan oleh para da’i perkotaan masih merujuk kepada metode
dakwah Rasulullah, menurut saya adalah dari masjid kemesjid para da’i
berupaya untuk mengembalikan seluruh aktivitas ummat kemesjid sebagaimana
yang dilakukan oleh rasulullah. Kedua dakwah publik para da’i datang
ketempat-tempat publik seperti tempat wisata, pasar, bahkan tempat kos-kosan
mahasiswa. Para da’i menyampaikan pesan dakwah secara langsung kepada
mad’u. Ketiga dalam bentuk dakwah ke perkantoran dan ke sekolah para da’i
bertatap muka secara langsung dan menyampaikan dakwah."

Ketiga metode tersebut adalah metode dakwah Rasulullah, karena Rasulullah
berdakwah di masjid kemudian berjumpa dengan para sahabat dipasar, dirumah dan
tempat lain. Para da’i perkotaan juga mengikuti bentuk atau cara dakwah yang
dilakukan rasulullah untuk menyukseskan mencapai tujuan yang diharapkan.'

Hal ini sesuai yang dilakukan oleh da’i Dinas Syariat Islam, mereka melakukan
semua penyampaian yang di sampaikan ata metode yang di ajarkan Muhammad,
banyak dari pada da’i mengadopsi penuh sistem dari Muhammad.

c. Ustadz Mubashirullah

Sementara da’i lain yang penulis wawancara, mengenai metode dakwah
rasulullah yang diterapkan oleh da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.
mengenai penerapan metode dakwah rasulullahdikalangan da’i Ustadz Mubashirulla,

mengatakan:

Hasil Wawancara dengan Ustad Elpijar da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh pada
tanggal4 Juli 2018

"“Hasil Wawancara dengan Ustad Elpijar da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh pada
tanggal4 Juli 2018
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Adapun mengenai Metode dakwah Rasulullah yang saya pahami lebih kepada
konteks sasaran serta tatacara dakwah, dalam dakwah rasulullah beliau berbeda
ketika menyampaikan kepada keluarga, sahabat, para penguasa dan rakyat jelata.
Rasulullah memahami betul siapa sasaran dakwahnya sehingga dapat
mengambil langkah-langkah dakwah yang sesuai dengan sasaran yang
dihadapinya. Mengenai metode dakwah rasulullah yang diterapkan oleh da’i
perkotaan adalah dengan mengklasifikasikan mad’u, metode dakwah terhadap
anak muda berbeda dengan metode dakwah terhadap orang tua. 13

Sedangkan metode yang diterapkan dalam berdakwah para da’i Perkotaan,
Ustadz Mubashirullah menjelaskan:
Klasifikasi mad’u yang saya lakukan oleh ini memudahkan dirinya dalam
berdakwah, karena sasaran dakwah itu berbeda maka metode pun harus berbeda,
respon masyarakat terhadap da’i perkotaan berbeda-beda, hal itu terjadi karena
mad’u memiliki tingkat pendidikan yang berbeda, mazhab yang berbeda, serta
organisasi dakwah yang dikelutinya juga berbeda. Metode dakwah yang saya
terapkan sebagai da’i perkotaan adalah dengan menyesuaikan dengan kondisi
masyarakat, dengan tidak memaksa kehendak serta menerima perbedaan

ditengah masyarakat. Dizaman seperti ini iamengatakan dakwah harus kembali
kepada al-Qur’an dan Hadist serta pendapat ulama-ulama yang mashur.'°

Penjelasan yang disampai oleh Ustad Mubashirullah tidak jauh berbeda dengan
metode yang di sampaikan Rasulullah, karena dakwah Rasulullah merupakan
tatacara yang dilakukan untuk mengajak ummatnya agar meyeru kepada yang
makruf dan meninggalkan kemungkaran. Bila melihat pada masa periode dakwah
Rasulullah ada dua yaitu periode Makkah dan periode Madinah. Pada priode Makkah
metode dakwah Rasulullah masih terbatas baik secara isi maupun mad’u atau sasaran
dakwah, periode ini priode awal sehingga bentuk metode hanya bersifat individual
dan keluarga besarnya. Rasulullah hanya menyampaikan dakwah kepada keluarga

dan sanak saudara sementara mengenai isi ajaran dakwah pada periode Makkah

""Hasil Wawancara dengan Ustadz Mubashirulla, da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
pada tanggal 9 Juli 2018

'®Hasil Wawancara dengan Ustadz Mubashirulla, da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
pada tanggal 9 Juli 2018
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adalah ajaran tauhid atau mengesakan Allah.Sementara bentuk dakwah yang
dilakukan da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh menurut penulis sama dengan
yang dijelaskan oleh Ustadz Mubashirullah.
Kami da’i perkotaan punya program dakwah yaitu dakwah dari masjid ke
masjid, dakwah anak kost, dakwah ke sekolah dan bentuk dakwah lainnya yang

disesuaikan dengan masyarakat. Dengan program tersebut kami sesuaikan
dakwah dilapangan caranya atau metodenya kita sesuaikan kondisi lapangan.'’

Hasil wawancara ini menjelaskan bahwa program yang dilakukan da’i perkotan
lebih mengunjungi masjjid dengan melakukan ceramah, hal ini sebagai mana
Rasulullah lakukan pada periode makkah Rasulullah berdakwah kepada individu,
dan kelompok yang beliau kumpulkan dibukit saffauntuk melakukan dakwah,
kemudian berdakwah dirumanya Al-Arqam yang kemudian mendapatkan 40 orang

pertama masuk islam yang di sebut dengan sabiqunal Awwalun.

Setelah menghadapi masa-masa sulit di Makkah kemudian Rasulullah Hijrah
kemadinah dengan sejumlah sahabatnya. Disinilah awal mula dakwah Rasulullah
yang menjadi pedoman bagi para dai yang ikut berperan utuk meneruskan
perjuangan Rasulullah, termasuk para da’i perkotaan kota Banda Aceh yang
memiliki peran untuk menyampaikan dakwah kepada masyrakat, da’i tersebut dalam
penyampaian dakwahnya merujuk langsung kepada metode dakwah yang dilakukan

Oleh rasulullah.

""Hasil Wawancara dengan Ustadz Mubashirulla, da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
pada tanggal 9 Juli 2018
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d. Ustadz Adnan Ali
Mengenai metode dakwah Rasulullah dalam pemahaman Ustadz Adnan Ali
menurutnya:

Metode dakwah Rasulullah dalam pemahaman saya adalah metode yang
paling sempurna, karena Rasulullah dalam dakwahnya dibimbing langsung
oleh Allah, sementara kita ummatnya hanya berusaha untuk menyampaikan
dengan baik. Dakwah Rasulullah merupakan dasar dari pada jalan dakwah
yang dijalan dengan bimbingan ilahi sedangkan para da’i jaman sekarang
merupakan cabang yang melanjutkan dan meneruskan apa yang dilakukan
Rasulullah. Saya mengakui bahwa metode dakwah Rasulullah lebih pada
dakwah bil hal atau dakwah dengan perbuatan, dimana setiap perbuatan nabi
menjadi contoh teladan yang tidak semua orang mampu mencontohkannya.
Contoh, ketika Nabi menyeru ummatnya untuk shalat maka sifat shalat nabi
sampai bengkak kakinya, tentu cara seperti ini tidak ada yang bisa mengikuti
tapi kita semua berupaya agar apa yang kita sampaikan kepada ummat juga
kita laksanakan sendiri.

Sementara bentuk dakwah yang dilakukan oleh para da’i Kota Banda Aceh
menerut Ustadz Adnan Ali mengikuti dakwah Rasulullah, berikut ini jawaban Ustadz
Adnan Ali terhadap penerapan Metode Dakwah Rasulullah di kalangan da’i
perkotaan:

Bentuk dakwah yang dilaksanakan tentu harus mengikuti dakwah yang

dilakukan Rasulullah, jika Nabi berdakwah di masjid maka para da’i juga

harus datang kemesjid untuk menyampaikan dakwah di masjid-mesjid. Jika
ada Ustadz yang anti ke mesjid berarti ustadz itu anti metode dakwah

Rasulullah. Ta menjelaskan bahwa yang dimaksud dakwah ke masjid bukan

membatasi dakwah hanya di masjid akan tetapi Rasulullah membangun

peradaban ummat di mulai dari masjid, maka ustadz atau da’isekarang harus
berusaha untuk memngembalikan ummat ke masjid."

Dari hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa da’i melakukan dakwah

pada masjid-masjid untuk dapat melakukan dengan metode ceramah agar tepat

'® Hasil Wawancara dengan Ustadz Ali da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh pada
tanggal 9 Juli 2018

' Hasil Wawancara dengan Ustadz Ali da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh pada
tanggal 9 Juli 2018
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sasaran yang dituju. Selain itu da’i juga menerapkan dalam kehidupannya sehari,
menampilkan akhlak yang baik agar bisa dicontohkan oleh umat untuk mencari
keridhaan Allah. Sebagaimana yang penulis lihat ketika berkumpul dengan rekannya,
isi dari pembicaraan lebih kepada mengajak ke hal-hal yang baik. Seperti mengajak
pengajian, berbuat baik pada orang lain, dengan membantu kesulitan orang, karena

semua itu bahagian dari ketaatan kepada perintah Muhammad.*

2. Pencapaian yang Telah Diperoleh Da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda
Aceh Dalam Penerapan Metode Dakwah Muhammad

Dalam menerapkan metode dakwah rasulullah yang dilakukakan oleh da’i
perkotaan tentu ada hasil yang didapatkan meskipun hasilnya masih belum
maksimal, Ustadz Wahyu Mimbar menjawab pertanyaan yang penulis ajukan
mengenai pencapaian yang telah diperoleh melalui metode dalam penerapan metode
dakwah Rasulullah oleh para da’i perkotaan Banda Aceh.Berikutjawabannya:

Hasil yang kami dapatkan tentu belum maksimal,masih ada kekurangan disana-

sini akan tetapi tugas kita adalah proses dakwah bukan hasil dakwah. Memang

kita harus mengakui bahwa ada hasil yang didaptkan dari dakwah semua hasil

atau pencapaian itu merupakan karunia Allah kepada hambanya yang
berikhtiyar.”'

Pencapaian yang dicapai tidak ada alat untuk mengukur, kita tidak bisa
mengakui pencapaian itu hasil dari dakwah kita, namun dalam ruang lingkup yang
kecil seperti keluarga dan masyarakat disekitar kita, dapat kita ketahui secara kasat

mata saja artinya kita dapat menyeru kepada mereka untuk meningkatkan ibadah

**Hasil observasi penulis pada tanggal 24-27 Juli 2018

?! Hasil wawancara dengan ustadz Wahyu Mimbarda’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
pada tanggal pada tanggal 6 Juli 2018



54

kepada Allah dan mejauhi larangannya, dan ini dilaksanakan oleh keluarga dan

masyarakat disekitar kita.”

Sementara ustadz Elpijar menjelaskan mengenai pencapaian dakwah yang
dilakukan oleh para da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.

Pertama, terlihat pada antusiasnya warga terhadap kegiatan keagamaan, selain
itu seluruh masjid di Banda Aceh sudah makmur artinya kegiatan dimesjid mulai
hidup, seperti shalat berjamaah, pengajian ba’da magrib dan ba’da subuh mulai
giat dilakukan. Ini semua adalah hasil dari usaha da’iDinas Syariat Islam dibantu

oleh berbagai pihak dalam menyadarkan masyarakat dalam pengamalan agama
di Kota Banda Aceh.”

Dari hasil wawancara ini menggambarkan bahwa para da’i Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh telah melakukan tugas dengan baik, sehingga dampak atau hasil
yang mereka lakukan selama ini sudah nampak, seperti halnya melaksanakan
kwajiban melakukan ibadah wajib seperti shalat berjamaah di masjid, dan uga
kegiatan agama lainnya, sehingga masjid sudah ramai dikunjungi dengan aktifitas
positif dari masyarakat. Selain itu Ustad Elpijar menerangkan hasil lainnya,
menurutnya:

Kemudian pencapaian lain adalah kemampuan da’it yang mulai mampu
menerapkan metode dakwah, terutama metode yang dilaksanakan oleh
Rasulullah. Dengan cara dakwah yang santun dan kreatif sehingga dapat
mendorong masyarakat agar lebih taat dan religius.ada penelitian yang
dilakukan Ustadz Mizal yang membandingkan lebih taat mana antara
masyarakat desa dan masyarakat kota, ternyata hasilnya masyarakat kota
lebih taat dibandingkan dengan masyarakat yang tinggal desa. apa yang

digambarkan dalam hasil penelitian mengenai masyarakat kota lebih religius
itu tidak terlepas dari usaha yang dilakukan Dinas Syariat Islam Kota Banda

*Hasil wawancara dengan ustadz Wahyu Mimbar da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Acch
pada tanggal pada tanggal 6 Juli 2018

»Hasil Wawancara dengan Ustadz Elpijar da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Acehpada
tanggal 4 juli 2018



55

Aceh dengan membentuk da’i perkotaan yang secara continue melakukan
dakwah kepada masyarakat.**

Sementara yang belum tercapai atau masih diusahakan terhadap penerapan
metode dakwah Rasulullah berikut jawaban Ustadz Elpijar:

Adapun yang masih kami usahakan atau pencapaian yang belum di dapatkan
adalah anak muda, mahasiswa, serta kalangan remaja, kalangan ini paling
sulit di dakwahkan, bukan karena tidak mampu da’i perkotaan untuk
mendakwahkan, akan tetapi remaja dan mahasiswa yang enggan di
dakwahkan. Misalnya kita ada kegiatan dakwah anak kos, kita hubungi anak
kost untuk hadir ketempat yang ditentukan, semua menghidar dengan
berbagai alasan, hal ini pihaknya akan terus berusah dengan mencari dakwah
yang sesuai dengan anak muda agar nantinya tujuan yang di harapkan dapat
tercapai.

Pencapain yang telah di peroleh dari penerapan metode dakwah Rasulullah,
menurut Ustadz Mubashirullah:

Sebenarnya jika kita melihat kondisi ummat seperti ini maka kita sangat rindu
Rasulullah. Jika sesuatu yang datang dari Rasulullah maka masyarakat
dengan sangat mudah untuk menerimanya. Jika mengukur dari sini
pencapaian yang di peroleh dalam menerapkan metode dakwah Rasulullah,
pertama dakwah da’i perkotaan di terima ditengah masyarakat, menurutnya
belum ada masyarakat yang menolak baik itu Ustadz da’i perkotaan maupun
isi/materi yang disampaikan oleh da’i perkotaan. Yang kedua ada
peningkatan kualitas kehidupan sosial, meskipun Kota Banda Aceh sebagai
kota besar tapi kepedulian sosial masih tinggi, dan yang ketiga Mesjid di kota
Banda Aceh mulai makmur, sudah banyak kegiatan dan sudah di ramaikan
oleh jamaahnya.

Sementara belum tercapai dari penerapan metode dakwah Rasulullah,
menurut Ustadz Mubashirullah:

Pertama anak muda yang masih sedikit yang berpartisipasi dalam agama, ada
dan banyak akan tetapi kebanyakan belum istigamah, hari ini kemesjid

**Hasil Wawancara dengan Ustadz Elpijar da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Acehpada
tanggal 4 juli 2018

*Hasil Wawancara dengan Ustadz Elpijar da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Acehpada
tanggal 4 juli 2018

*Hasil wawancara dengan ustadz Mubashirullah, da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda
Acehpada tanggal 9 Juli2018
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besoknya tidak, ini artinya dakwah kita belum efektif, kita harus berusaha
bukan hanya mengajak akan tetapi juga harus memastikan mad’u itu benar-
benar dalam agamanya karena Allah. Selain itu ucapnya masih ada
masyarakat yang fanatik sehingga sulit menerima perbedaan dan suka
menyalahkan orang lain, kita tidak bisa memaksa kehendak akan tetapi kita
perlu memberi pemahaman yang benar kepada masayarakat.*’
Dalam pandangan Ustadz Ali pencapaian yang diperoleh dalam menerapkan
metode dakwah rasulullah:
Pertama diterimanya dakwah da’i perkotaan ditengah di masyarakat, selain
itu para da’i dapat memilih metode dakwah yang akan dilaksanakan dengan
berpedoman kepada dakwah rasulullah. Sementara mengenai pencapaian
dalam bentuk perubahan pada masyarakat, iamengakui tidak bisa mengatakan
bahwa kesadara masyarakat dalam dakwah adalah semata-mata karena da’i
perkotaan tapi ada berbagai pihak yang juga ikut berperan didalamnya, tugas
kita adalah menyampaikan baik dan kurang baik biar masyarakat yang
memberikan pernilaian.”®
Dari hasil wawanacara ini menjelaskan bahwa metode yang dilakukan oleh
da’i Dinas Syariat Islam merujuk kepada metode Rasulullah, dimana melakukan
dengan cara berdakwah menjumpai kelompok atau jama dari masjid ke masjid, hal
ini juga tidak jauh berbeda yang dilakukan Rasulullah yang merupakan metode yang
paling sempurna diantara metode yang ada bahkan metode dakwah kekinian juga
tidak terlepas dari dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah. Dalam sejarah perjalanan
dakwah Rasulullah metode yang diterapkan dapat berupa ceramah hanya Rasulullah

yang berbicara, atau berupa Tanya jawab atau diskusi Rasulullah dan para sahabat

sama-sama berbicara mengenai materi dakwah yang diajarkan Rasulullah. Metode

*"Hasil wawancara dengan ustadz Mubashirullah, da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda
Acehpada tanggal 9 Juli2018

*®Hasil Wawancara dengan Ustadz Ali da’i Dinas Syariat Islam Kota Banda Acehpada
tanggal 9 Juli 2018



57

dakwah Rasulullah merujuk langsung kepada Ayat Allah dalam Al-Qur’an surat An-
Nabhl ayat 125 yaitu
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Artinya:Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran

vang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.(QS. An-Nahl: 125).%

Metode Dakwah Rasulullah juga dilaksanakan oleh da’i perkotaan seperti
yang dilakukan oleh Ustadz Wahyu Mimbar, yang memberikan ceramah juga
melakukan Tanya jawab dengan mad’u atau jamah yang beliau hadapi. Selain itu,
dengan dakwah kebijaksanaan artinya dakwah bersifat menjeput bola bukan
menunggu mad’u akan tetapi mendatangi mad’u seperti yang dijelaskan Ustadz
Elpijar bahwa dai perkotaan datang kemasyarakat, kepasar, ketempat wisata untuk
mengajak dan menyampaikan kebenaran Allah.

Hal ini tentu sangat sesuai dengan apa yang dilakukan oleh Rasulullah ,
dimana Rasulullah bukan hanya berdakwah dimesjid dan dirumah saja, akan tetapi
juga ditempat-tempat umum dimana para sahabat berkumpul, bahkan Rasulullah juga
berdakwah ke luar kota makkah dan madinah baik dengan cara datang sendiri
maupun dengan mengutus para sahabat.

Sementara mengenai materi atau isi ajaran para da’i perkotaan tidak pernah

bahkan tidak bisa melepaskan dari isi Al-Qur’an dan Hadist. Sebagaimana yang

29Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma,
2009), hal. 281
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disampaikan ustadz Mubashirullah bahwa da’i perkotaan mengikuti apa yang
disampaikan oleh Rasulullah mengajak untuk menyembah Allah dengan hujjah yang

nyata seperti perintah Al-Qur’an surat Yusuf ayat 108 yaitu:
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Artinya: Katakanlah "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata,
Maha suci Allah, dan aku tiada Termasuk orang-orang yang musyrik"(QS.
Yusuf: 108).”
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Dakwah merupakan proses yang akan menuaikan hasil, apa yang diusahakan
maka orang berusaha akan memperoleh hasil. Da’i perkotaan telah berusaha untuk
menyampaikan dakwah sebagaimana dakwah Rasulullah lakukan tentu hasil dari
dakwah bukan lah urusan da’i perkotaan akan tetapi hak Allah sepenuhnya yang
memberikan hidayah kepada-kepada hamba-hambanya. Allah berfirman dalam surat

Al Qashash ayat ke 56:
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Artinya: Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang
kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau
menerima petunjuk.(QS. Al-Qashash: 56)

Dari ayat diatas dapat kita pahami bahwa tugas da’i perkotaan hanyalah

sebatas penyampaian sementara masyarakat menerima atau menolak, dan

mengamalkan atau tidak. Pencapain para da’i perkotaan mengunakan metode

30Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya, Bandung 40283, hal,
248
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dakwah Rasulullah pertama sudah diterimanya dakwah ditengah masyarakat, seperti
kegiatan keagamaan di mesjid sudah mulai meningkat,contohnya shalat berjamaah,
pengajian ba’da magrib dan ba’da subuh serta pengajian dari mesjid ke mesjid sudah
dilakukan. kedua ada peningkatan kualitas kehidupan sosial, dan yang ketiga Mesjid
di kota Banda Aceh mulai makmur, sudah banyak kegiatan dan sudah di ramaikan
oleh jamaahnya. Ini semua adalah hasil dari usaha da’i perkotaan dibantu oleh
berbagai pihak dalam menyadarkan masyarakat dalam pengamalan agama di Kota
Banda Aceh. Kemudian pencapaian lain adalah kemampuan da’i yang mulai mampu
menerapkan metode dakwah, terutama metode dakwah yang dilaksanakan oleh
Rasulullah. Dengan cara dakwah yang santun dan kreatif sehingga dapat mendorong
masyarakat agar lebih taat dan religius. Sementara mengenai materi atau isi ajaran
para da’i perkotaan tidak pernah terlepas dari metode dakwah Rasulullah dan isi Al-

qur’an dan hadist.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan metode dakwah Muhammad di kalangan da’i Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh telah diterapkan dimana para da’i Dinas Syariat Islam
melakukan metode dakwah Rasulullah dengan cara mengajak mad’u ke
pengajian dari mesjid ke mesjid dan memberi kesempatan terhadap mad’u untuk
tanya jawab, ini juga tidak terlepas dari konteks metode dakwah Rasulullah,
Sementara bentuk-bentuk dakwah da’i Dinas Syariat Islam adalah dakwah dari
masjid ke masjid, dakwah diruang publik, dakwah ke sekolah ataupun
perkantoran serta dakwah kepada anak kost.

Pencapain yang diperoleh oleh da’i Dinas Syariat Islam dalam menerapkan
metode dakwah rasulullah, berupa sudah adanya kesadaran masyarakat terhadap
pengamalan agama, kemudian adanya kemakmuran masjid, seperti shalat
berjamaah, dan pengajian sering dilakukan, dimana kegiatan dimesjid mulai
diminati dan diikuti oleh Masyarakat Kota Banda Aceh. Selain itu
pencapaiannya adalah dengan diterimanya para da’i ditengah masyrakat Kota

Banda Aceh.
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B. Saran

Adapun saran-saran dalam penelitian ini antara lain:

1.

Diharapkan kepada Dinas syariat Islam Kota Banda Aceh agar melakukan
evaluasi dan meningkatkan kualitas para da’l dalam menyampaika dakwah
dengan menggunakan Metode dakwah Rasulullah.

Diharapkan kepada da’i perkotaan agar terus meningkatkan kemampuan
berdakwahnya serta berdakwah secara terus menerus dengan menggunakan
metode dakwah Rasulullah serta menyesuaikan dengan perkembangan
zaman.

Saran bagi fakultas dakwah dan komunikasi khususnya Dosen Jurusan
Bimbingan Konseling Islam, hendaknya dapat menambah materi tentang
metode dakwah Rasulullah.

Saran bagi peneliti, dari hasil penelitian ini, bisa menjadi sumber ilmu yang
baru terutama bagi peneliti sendiri. Hal ini didasari oleh pentingnya sebuah
hasil penelitian dan akan menjadikan proses yang baru untuk penerapan

metode dakwah Rasulullah di kalangan para da’i.
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Daftar Wawancara untuk Da’i di Kantor Dinas Syariat Islam

Judul : Penerapan Metode Dakwah Rasulullah SAW Di kalangan Para Da’i Di Kata Banda Aceh

A.

Indentitas Da’i / objek wawancara

Nama :

Pendidikan terakhir :

Usia:

Alamat:

A. Penerapan Metode Dakwah Rasulullah

1.
2.

Bagaimana pemahaman ustadz terhadap metode dakwah Rasulullah?

Apa perbedaan Dakwah jaman sekarang dengan masa Rasulullah dalam analisa
ustadz?

Kapan atau kondisi seperti apa metode Rasulullah SAW di terapkan masa kini?
Bagaimana menerapkan metode Rasulullah saw, pada masa huru-hara dan
penuh dengan fitnah?

Apa kelebihan dakwah Rasulullah jika diterapkan pada masa kini?

B. Pencapaian Da’i Perkotaan dalam menerapkan metode dakwah Rasulullah

Apakah metode dakwah Rasulullah memudahkan para da’i dalam berdakwah?
Selain metode dakwah Rasulullah ,metode apa saja yang diterapkan dalam
berdakwah?

Sejauh mana efektivitas dakwah dengan menerapkan metode dakwah
Rasulullah?

Bagaimana respon masyarakat saat da’i menyampaikan dakwah dengan
menerapkan metode dakwah Rasulullah?

Menurut ustadz metode dakwah Rasulullah seperti apa yang diiginkan
masyarakat, apakah metode ceramah , diskusi atau Tanya jawab?
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